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ABSTRACT

Marginalized city teenagers are teenagers who live in an environment that
is intelligent and difficult to get access to health care, education and others. So
they have limited information about reproductive health including about hygiene
in the eksterna reproductive organs. The hygiene of reproductive organs or the
vagina is very significant to prevent it from any disease. The emergence of the
disease on reproductive women generally caused by a lack of understanding about
the way to maintain the reproductive health organs. This research was conducted
to know the thoughts and feelings that is knowledge, attitude, belief and actions
of the marginalized city teenagers reproductive organs hygiene.

This research was conducted using qualitative approach. Interviews were
conducted at 8 marginalized city teenagers aged 10-18 years. Data collecting
executed with the circumstantial interview and assistive appliance of guidance
interviews. Data research including education, age, residence, knowledge,
attitudes, beliefs and actions of the hygiene of reproductive organs.

Results of the research shows knowledge of informants research are still
less. All the research informants have a positive attitude towards efforts to
maintain the hygiene of reproductive organs. Belief of informants research on the
reproductive organs, especially during menstruation is about hygiene and food
consumption. While the actions of informants in the hygiene of reproductive
organs have good enough.

Concluded that knowledge about the hygiene of the reproductive organs
which less, the positive attitudes and belief affect the action of marginalized
teenager in the city to maintain the hygiene of reproductive organs.
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ABSTRAK

Remaja marginal kota adalah remaja yang tinggal di lingkungan yang
terpinggirkan dan sulit untuk mendapatkan akses kesehatan, pendidikan dan akses
lainnya. Sehingga mereka mendapatkan informasi yang terbatas mengenai
kesehatan reproduksi termasuk mengenai kebersihan pada organ reproduksi
eksterna(vagina). Kebersihan organ reproduksi atau vagina sangat signifikan
untuk mencegah organ reproduksi tersebut dari penyakit. Timbulnya penyakit
pada reproduksi wanita pada umumnya diakibatkan kurangnya pemahaman
mengenai bagaimana cara menjaga kesehatan organ reproduksinya. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pemikiran dan perasaan yaitu pengetahuan, sikap,
kepercayaan serta tindakan remaja marginal terhadap kebersihan organ
reproduksi.

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan kualitatif.
Wawancara dilaksanakan pada 8 orang remaja marginal kota yang berusia 10-18
tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam dan alat bantu
pedoman wawancara. Data penelitian adalah pendidikan, usia, tempat tinggal,
pengetahuan, sikap, kepercayaan dan tindakan kebersihan organ reproduksi.

Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan informan penelitian masih
kurang. Seluruh informan penelitian mempunyai sikap yang positif terhadap
upaya menjaga kebersihan organ reproduksi. Kepercayaan informan penelitian
mengenai kebersihan organ reproduksi khususnya saat menstruasi adalah tentang
kebersihan diri serta konsumsi makanan, sedangkan tindakan informan penelitian
dalam menjaga kebersihan organ reproduksinya sudah cukup baik.

Disimpulkan bahwa pengetahuan tentang kebersihan organ reproduksi
yang kurang, sikap yang positif dan kepercayaan yang masih dipatuhi
mempengaruhi tindakan remaja marginal kota dalam menjaga kebersihan organ
reproduksinya.
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